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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil  penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 4 

dari 5 uji mutu  fisik   parasetamol tablet  generik dan generik bermerek yang 

meliputi uji keseragaman ukuran, uji keseragaman bobot, uji waktu hancur, uji 

kekerasan, dan uji kerapuhan masing-masing berbeda nilai rata-ratanya, tetapi masih 

memenuhi persyaratan dalam Farmakope Indonesia III dan buku Manajemen Farmasi 

Industri Edisi I. Empat hasil uji mutu fisik tersebut meliputi hasil uji keseragaman 

bobot yang menunjukkan nilai  penyimpangan  parasetamol generik 1,03% dan 

parasetamol  generik bermerek 0,63%, uji waktu hancur  parasetamol generik 5,43 ± 

0,65 menit dan parasetamol generik bermerek  0,25 ± 0,02 menit, uji kekerasan tablet  

parasetamol generik 11,71  ± 0,95 kg dan parasetamol generik bermerek 10,93  ± 

0,39 kg, uji kerapuhan tablet  parasetamol generik 0,12  ± 0,01% dan parasetamol 

generik bermerek 0,13  ± 0,01%, sedangkan  1 uji mutu fisik, yaitu uji keseragaman 

ukuran tablet  tidak sesuai dengan persyaratan karena diameter tablet melebihi 3 kali 

tebal tablet. Perbandingan ukuran diameter tablet parasetamol  generik 11,220  ± 

0,035 mm dengan ketebalan tablet  3,08  ± 0,027 mm, serta perbandingan ukuran 

diameter tablet parasetamol  generik bermerek 11,150 ± 0 mm  dengan  ketebalan 

tablet 3,16  ± 0,032 mm.  
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Parasetamol generik bermerek memiliki mutu yang lebih baik dibandingkan 

parasetamol generik karena memiliki waktu hancur yang lebih kecil tetapi nilai 

kekerasannya besar dan nilai kerapuhannya juga kecil. 

B. Saran 

 Disarankan untuk penelitian selanjutnya, perlu dilakukan uji lain selain uji 

mutu fisik tablet seperti uji disolusi  dan uji penetapan kadar zat aktif terhadap 

parasetamol generik dan generik bermerek  guna melengkapi hasil uji mutu tablet.   
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